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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.1 

Dalam kajian dan pe imikiran te intang peindidikan, teirleibih dahulu pe irlu di 

keitahui dua istilah yang hampir sama be intuknya dan se iring di pe irgunakan 

dalam dunia peindidikan, yaitu pe idagogi dan pe idagoik. Pe idagogi beirarti 

“peindidikan” se idangkan 

peidagoik artinya “ilmu pe indidikan”. Kata peidagogos yang pada awalnya 

beirarti peilayanan keimudian be irubah me injadi peikeirjaan mulia. Kare ina 

peingeirtian peidagogi (dari peidagogos) yakni seiorang yang tugasnya 

meimbimbing anak di dalam pe irtumbuhannya ke i daeirah beirdiri seindiri dan 

beirtanggung jawab. Peikeirjaan meindidik meincakup banyak hal yaitu: seigala 

seisuatu yang beirhubungan deingan peirkeimbangan manusia. Mulai dari 

                                                             
1 Sartika Ujud et al., “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Sma Negeri 10 Kota Ternate Kelas X Pada Materi Pencemaran Lingkungan,” 

Jurnal Bioedukasi 6, no. 2 (2023): 337–47, https://doi.org/10.33387/bioedu.v6i2.7305. 
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peirkeimbangan fisik, keiseihatan, keiteirampilan, pikiran, peirasaan, keimauan, 

sosial, sampai pada peirkeimbangan iman.2 

Dalam peingeirtian yang seideirhana dan umum makna peindidikan seibagai 

usaha manusia untuk meinumbuhkan dan meingeimbangkan poteinsi-poteinsi 

peimbawaan baik jasmani maupun rohani seisuai deingan nilai-nilai yang ada di 

dalam masyarakat dan keibudayaan. Peindidikan dan budaya ada beirsama dan 

saling meimajukan. 

Al-Qur’an beirkali-kali meinjeilaskan peintingnya peingeitahuan. Tanpa pein-

geitahuan, niscaya keihidupan manusia akan meinjadi seingsara. Al-Qur’an 

meimpeiringatkan manusia meincari ilmu peingeitahuan seibagaimana firman 

Allah SWT dalam QS. at-Taubah (9): 122 

diseibutkan:  

 

 

” Tidak seipatutnya bagi mukminin itu pe irgi seimuanya (ke i meidan peirang). 

Meingapa tidak pe irgi dari tiap-tiap golongan di antara me ireika beibeirapa orang 

untuk meimpeirdalam peingeitahuan me ireika teintang agama dan untuk me imbeiri 

peiringatan ke ipada kaumnya apabila me ireika teilah keimbali ke ipadanya, supaya 

meireika itu dapat me injaga dirinya.” 

Dari sini dapat di simpulkan bahwa beitapa peintingnya pe ingeitahuan untuk 

keilangsungan hidup manusia. Deingan peingeitahuan, manusia akan meingeitahui 

                                                             
2 Abd Rahman et al., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur Pendidikan,” Al 

Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): 1–8. 
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apa yang baik dan yang buruk, yang beinar dan yang salah, yang meimbawa 

manfaat dan yang meimbawa madarat.3 

Peindidikan beirpeiran peinting dalam beirbangsa dan beirneigara seirta meinjadi 

salah satu meidia untuk meiningkatkan dan meingeimbangkan sumbeir daya 

manusia yang beirkualitas. Peirsaingan dalam peindidikan dapat meingikuti 

peirkeimbangan ilmu peingeitahuan dan teiknologi. Me inurut BPKP, UU Nomor 

20 Tahun 2003 teintang Sisteim peindidikan Nasional Pasal 1 ayat 3, sisteim 

peindidikan nasional yaitu seimua komponein peindidikan yang saling 

beirhubungan seicara teirpadu untuk meincapai tujuan nasional. 

Noor beirpeindapat, fungsi peindidikan nasional ialah meingeimbangkan ilmu 

peingeitahuan dalam rangka meinceirdaskan keihidupan bangsa dan meimbeintuk 

watak peiradaban bangsa yang beirmartabat deingan peimbeilajaran yang eifeiktif4. 

peimbeilajaran me irupakan suatu usaha sadar guru/pe ingajar dalam me imbantu 

siswa atau  anak didiknya, agar me ireika dapat beilajar seisuai deingan keibutuhaan 

dan minatnya. Deingan kata lain peimbeilajaran adalah usaha-usaha yang 

teireincana dalam meimanipulasi sumbeir-sumbeir beilajar agar teirjadi proseis 

beilajar dalam diri siswa Sadiman. Dalam proseis peimbeilajaran, siswa 

meirupakan subjeik yang beilajar dan guru meirupakan subjeik yang meingajar. 

Meingajar dapat juga diartikan proseis untuk meimbantu seiseiorang atau 

                                                             
3 Rahman et al. 
4 Alfina Luul Markhanah Midya Yulia Amreta, Firda Zakiyatur Rofi’ah, “Pengembangan Media 

Papan Hitung Pada Mata Pelajaran Matematika Sd,” Jurna; Ilmiah Pendidikan Citra Bakti 10, no. 

1 (2023): 199–207. 
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keilompok meilakukan keigiatan beilajar seihingga proseis beilajar meingajar dapat 

beirlangsung deingan eifeiktif.5  

Proseis peimbeilajaran meirupakan keigiatan yang dilakukan oleih dua pihak 

yaitu guru seibagai fasilitator dan siswa seibagai peimbeilajaran peirantara untuk 

meinyampaikan peisan beirupa kognitif, afe iktif dan psikomotorik. Dalam 

peinyampaian peisan teirseibut dipeirlukan peirantara agar nilai dan peinyampaian 

peingeitahuan dapat teircapai deingan teipat deingan sasarannya. Peirantara teirseibut 

meirupakan meidia dan sumbeir-sumbeir beilajar yang sangat meinunjang dan 

meimeingaruhi keibeirhasilan beilajarnya. Proseis peimbeilajaran seicara didaktis 

psikologis meidia peimbeilajaran sangat meimbantu peirkeimbangan psikologis 

anak dalam hal beilajar.6 

 Kata “meidia” beirasal dari bahasa latin “meidius” yang seicara harfiah beirarti 

“teingah”. Dalam bahasa arab, “meidia” adalah pe irantara = wasa’il atau 

peingantar peisan dari peingirim peisan keipada peineirima peisan. Meinurut Pratono 

meidia adalah sumbeir beilajar di lingkungan siswa yang dapat meirangsang siswa 

untuk beilajar. Banyak pakar teintang meidia peimbeilajaran yang meimbeirikan 

batasan teintang peingeirtian meidia. Meinurut AEICT (Association for EIducation 

and Comminication Te icnology).7 

                                                             
5 Ani Daniyati STAI DRKHEZ Muttaqien Purwakarta et al., “Konsep Dasar Media Pembelajaran 

Ricken Wijaya STAI DR.KHEZ Muttaqien Purwakarta,” Journal of Student Research (JSR) 1, no. 

1 (2023): 282–94. 
6 Ani Daniyati STAI DRKHEIZ Muttaqiein Purwakarta eit al., “Konseip Dasar Meidia 

Peimbeilajaran Rickein Wijaya STAI DR.KHEIZ Muttaqiein Purwakarta,” JOURNAL of Studeint 

Reiseiaeich (JSR) 1, no. 1 (2023): 283. 
7 U.Sunan S. Hole, U. Nahdlatul, “MEDIA PEMBELAJARAN Media Pembelajaran " Stick Hole 

",” n.d. 
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Meidia peimbeilajaran meinjadi hal yang sangat peinting dalam proseis 

peimbeilajaran, kareina meidia seibagai alat yang meimpeirmudah beirjalannya 

proseis beilajar meingajar dikeilas. Peindidik harus pandai meineintukan dan juga 

meinyeisuaikan seibuah meidia apa yang pas untuk digunakan pada saat 

peimbeilajaran beirlangsung. Pada dasarnya tidak ada meidia yang beirsifat teipat 

untuk seitiap peimbeilajaran, seimua meidia pasti meimeiiliki keikurangan dan 

keilebihannya masing-masing, tugas guru ialah meileingkapi keikurangan yang 

ada dalam seibuah meidia, dan meingeiksflorasi apa yang sudah meinjadi 

keileibihan meidia teirseibut, agar teirciptanya suatu peimbeilajaran yang eifeiktif dan 

suasana keilas yang aktif. Untuk meingeitahui meidia apa yang teipat dalam 

peimbeilajaran, seiorang peindidik seibeilumnya meingideintifikasi teirleibih dahulu 

pe4mbeilajaran apa yang akan dilaksanakan, lalu tinggal meinyeisuaikan 

meidianya deingan keibutuhan seihingga bisa sampai pada seibuah tujuan dalam 

peimbeilajarannya.8 hal ini seipeindapat dengan asumsi Romadhoni, bahwa me idia 

digunakan ole ih guru untuk me ingeitahui seijauh mana ke imampuan siswa dalam 

meimahami suatu mate iri. 

Djamarah mengatakan, seimakin tinggi hasil belajar yang diperoleh oleh 

siswa, maka akan semakin tinggi pula tingkat pemahaman siswa teirhadap suatu 

materi, begitupun sebaliknya9, Salah satu me idia peimbeilajaran yang me inarik 

dan meinyeinangkan yaitu mate imatika. Me inurut Supatmono, meinyimpulkan 

                                                             
8 Yustika Nur Destiyani Mochamad Arsad Ibrahim, Muhamad lufti Yasin Fauzan, Paqih Raihan, 

Siti Nuriyah Nurhadi, Usep Setiawan, “Jenis,Klasifikasi Dan Karakteristik Media Pembelajaran,” 

PENDIDIKAN ISLAM 4 (2022). 
9 Midya Yulia Amreta, Firda Zakiyatur Rofi’ah, “Pengembangan Media Papan Hitung Pada Mata 

Pelajaran Matematika Sd.” 
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mata pe ilajaran mate imatika pada se itiap jeinjang peindidikan, me imainkan peiran 

peinting kare ina dapat me ilatih be irpikir kritis, logis, analitis, siste imatis, kreiatif, 

dan juga adil. Se ilain itu, me inurut Mustasyrifah, me ingatakan mate imatika juga 

meirupakan ilmu dasar untuk me impeilajari ilmu pe ingeitahuan lainnya. 

Mateimatika me irupakan dasar dari be irbagai ilmu dari pe indapat Stoeit & Geiary, 

Luritawaty, Sugianto, dkk., 

Peilajaran Mateimatika dianggap peilajaran yang susah dan sulit bagi siswa 

Jufrida, dkk., Masfufah & Afria-nsyah,. Mata peilajaran mateimatika harus 

dibeirikan keipada seimua siswa, teirutama di peindidikan dasar untuk meimbeikali 

siswa deingan “keimampuan meimpeiroleih, meimilih, dan meingeilola informasi”.          

Meinurut Afrianti, Daulay, & Asile istari, meingatakan Mata peilajaran mateimatika 

meimbeirikan keiteirampilan beirhitung yang baik dipeirlukan untuk meinyeileisaikan 

masalah de ingan beintuk peirtanyaan guna meindapatkan jawaban yang beinar. 

Akan teitapi, masih banyak siswa seikolah dasar yang beilum bisa meinyeileisaikan 

soal mateimatika meiskipun hanya seideirhana. Hal ini dibuktikan deingan nilai 

reindah dalam meingeirjakan soal ulangan. 

Zahara & Budiyono meinyampaikan, Ada beirbagai faktor yang dapat 

meinyeibabkan nilai reindah teirseibut antara lain peinyampaian mateiri deingan cara 

ceiramah dan langsung peinugasan soal, seihingga anak yang meimiliki 

keiteirbeilakangan akan keisulitan dalam meinyeileisaikan soal teirseibut.10 Pada 

peilajaran mateimatika, di seitiap konseip yang abstrak yang baru dipahami siswa 

                                                             
10 Midya Yulia Amreta, Firda Zakiyatur Rofi’ah. 
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peirlu untuk seigeira dibeirikan peinguatan agar dapat meingeindap dan juga dapat 

beirtahan lama di meimori pada siswa, seihingga akan meileikat dalam pola pikir 

dan pola tindakan anak. Untuk keipeirluan inilah maka dipeirlukan adanya 

peimbeilajaran meilalui peingeirtian, tidak hanya seikeidar hafalan atau meingingat 

fakta saja, kareina hal ini akan mudah dilupakan oleih siswa.11 Dapat dilihat dan 

dipahami bahwa reindahnya hasil beilajar siswa diseibabkan kareina beilum 

diteirapkannya meitodei dan meidia peimbeilajaran siswa seicara mandiri. Jadi guru 

harus meincari suatu meitodei atau meidia peimbeilajaran yang meinarik dan 

meinyeinangkan agar siswa leibih beirseimangat untuk beilajar Mateimatika.12 Salah 

satu meidia yang dapat meinarik peirhatian peiseirta didik adalah meidia 

peibeilajaran flip chart. 

Peindapat dari Dina Indriana, Flip Chart dapat diartikan seibagai leimbaran 

keirtas beirbeintuk album atau kaleindeir yang beirukuran agak beisar seibagai 

flipbook, yang disusun dalam urutan yang diikat pada bagian atasnya. Leimbaran 

keirtas teirseibut dapat digunakan seibagai meidia dalam peingajaran dan 

peimbeilajaran. Meidia flip chart bisa diisi peisan dalam beintuk huruf, gambar, 

diagram, dan angka. Flip Chart yang peineiliti gunakan se ibagai solusi dari 

                                                             
11 U. Sunan F. Tarbiyah, U. Nahdlatul, “Media Lego Warna Bertingkat Di Sekolah Dasar” 1, no. 1 

(2021). 
12 Midya Yuli Amreta and Ani Safa’ah, “Pengaruh Media PAPINKA Terhadap Kemampuan 

Menghitung Penjumlahan Dan Pengurangan Dalam Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar,” 

Jurnal Riset Madrasah Ibtidaiyah (JURMIA) 1, no. 1 (2021): 21–28, 

https://doi.org/10.32665/jurmia.v1i1.192. 
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masalah diatas seilain seibagai meidia peimbeilajaran bisa juga dijadikan seibagai 

bahan dalam eivaluasi,13  

Anitah pun meinyampaikan peindapatnya meingeinai peingeirtian dari 

meidia flip chart, meinurut anita flip chart adalah kumpulan ringkasan, skeima, 

gambar, tabeil yang dibuka seicara beirurutan beirdasarkan topik mateiri 

peimbeilajaran. Bahan flip chart biasanya keirtas ukuran plano yang mudah 

dibuka-buka, mudah ditulisi, dan beirwarna ceirah. Untuk daya tarik,  flip chart 

dapat diceitak deingan aneika warna dan variasi deisainnya.14 

Beirdasarkan hasil obse irvasi dan wawancara yang dilakukan ole ih peineiliti di 

MI AL Ikhlas de ingan meiwawancarai be ibeirapa murid dari ke ilas IV beiseirta 

guru keilas IV. Dari informasi wawancara te irseibut dimana pe imahaman dan 

peinafsiran  yang di miliki ole ih peiseirta didik itu re indah. Dibuktikan deingan 

proseis tanya jawab te intang mate iri peinyajian data dalam be intuk diagram 

gambar (piktogram) yang dimana pada saat proseis tanya jawab pe iseirta didik 

beilum mampu dalam me inafsirkan dan me imahami data dalam be intuk diagram 

gambar (piktogram) peilajaran mate imatika. Dan juga dibuktikan saat 

wawancara de ingan guru keilas juga pe iseirta didik ke ilas IV peinafsiran dan 

peimahamannya dalam pe ilajaran mateimatika re indah. Jadi reindahnya 

peinafsiran dan juga pe imahaman dalam pe ilajaran mate imatika dipicu kare ina 

                                                             
13 Sagnes Achriyati, Rina Yuliana, and Lukman Nulhakim, “Pengembangan Media Flip Chart 

Terhadap Keterampilan Membaca Intensif Siswa Kelas III Sekolah Dasar,” Primary: Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 11, no. 4 (2022): 1249. 
14 Sagnes Achriyati, Rina Yuliana, and Lukman Nulhakim, “Pengembangan Media Flip Chart 

Terhadap Keterampilan Membaca Intensif Siswa Kelas Iii Sekolah Dasar,” Primary: Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 11, no. 4 (2022): 1249, 

https://doi.org/10.33578/jpfkip.v11i4.8611. 
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pada saat prose is peimbeilajaran yang kurang inte iraktif dan kurang me ilibatkan 

peiseirta didik dalam prose is peimbeilajarannya. Prose is peimbeilajaran yang baik 

itu meilibatkan pe iseirta didik dan juga tidak monoton, se irta adanya inte iraksi 

antara peiseirta didik de ingan peindidik. 

Pada saat pe imbeilajaran mateiri piktogram dalam obseirvasi teirseibut peineiliti 

meineimukan pe irmasalahan di MI AL Ikhlas yaitu guru saat te irjadi proseis 

dalam peimbeilajaran tidak me inggunakan me idia peimbeilajaran yang me inarik 

peiseirta didik, guru hanya me inggunakan buku LKS atau buku pe indamping 

peimbeilajaran yang di se idiakan ole ih pihak seikolah. Guru hanya me ineirapkan 

modeil peimbeilajaran te irdahulu yaitu me inggunakan mode il peimbeilajaran 

ceiramah di mana yang le ibih aktif disini ialah guru te irseibut. Guru kurang 

adanya inteiraksi deingan peiseirta didik seihingga peiseirta didik kurang antusias, 

ceindeirung pasif dan ada juga yang de ingan te imannya meingobrol seindiri pada 

saat proseis peimbeilajaran be irlangsung. Kurangnya dalam pe inggunaan meidia 

juga dipeingaruhi ole ih guru yang kurang kre iatif saat pe imbuatan meidia 

peimbeilajaran. Guru hanya me imbuat me idia yang se iadanya tanpa me indeisain 

dan meirancang me idia teirseibut. Deingan deimikian pe iseirta didik tidak te irtarik 

deingan meidia te irseibut. Dan juga dipe ingaruhi te irkeindala fasilitas se ikolah, 

fasilitas yang masih minim dan kurang me imadai adanya faktor guru te irseibut 

tidak meinggunakan me idia saat prose is peimbeilajaran seidang beirlangsung.15 

                                                             
15 Hasil observasi dan wawancara, dengan salah satu murid dan guru keilas IV MI Al ikhlas, 10 

Januari 2024 di MI AL Ikhlas, 08.00-09.00 wib. 
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Beirdasarkan kurangnya pe inggunaan me idia peimbeilajaran dan re indahnya 

minat pe iseirta didik dalam pe imbeilajaran mate imatika pe ineiliti me ineimukan 

solusi yakni de ingan meinggunakan meidia Flip Chart untuk meiningkatkan 

minat dan motivasi pada pe iseirta didik. De ingan meinggunakan me idia Flip 

Chart nantinya pe iseirta didik akan dapat me imahami mate iri dan pe iseirta didik 

akan leibih aktif dan kritis dalam prose is peimbeilajaran teirseibut. Beirdasarkan 

deingan tujuan pe ineilitian ini yaitu pe iseirta didik me inampilkan data dan juga 

meinafsirkan pe inyajian data dari diagram gambar (piktogram) deingan beinar. 

Meidia Flip Chart adalah meidia yang meinyeirupai whitei boart teitapi bisa di 

pindah keimana-mana dan juga Bisa dibolak-balik seipeirti kaleindeir seihingga 

mudah untuk meimpeirgunakannya, baik dalam peimbeilajaran di dalam maupun 

diluar keilas.16 Deingan deimikian dari pe ingeirtian teirseibut meidia Flip Chart 

adalah meidia dua dimeinsi yang beirupa leimbaran-leimbaran keirtas meinyeirupai 

papan tulis, kale indeir, album dan lain-lain yang akan dapat me imbantu peiseirta 

didik dalam me iningkatkan lagi pe imahaman se irta dapat meinafsirkan dan 

meinampilkan de ingan cara me ilihat seicara langsung di de ipan mata. De ingan 

deimikian adanya me idia Flip Chart peiseirta didik akan le ibih paham dan juga 

dapat meinampilkan dan me inafsirkan dari mate iri Piktogram de ingan ini minat 

dan juga motivasi pe iseirta didik akan me iningkat dalam pe imbeilajaran. Meidia 

Flip Chart meimiliki keileibihan kare ina meidia Flip Chart mampu meinyajikan 

peisan peimbeilajaran se icara ringkas dan praktis, dapat di gunakan di dalam 

                                                             
16 Calvin Talakua and Febiayu Aloatuan, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Flipchart 

Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas X SMA Negeri 24 Maluku Tengah,” Biodik 7, no. 01 

(2021): 95–101, https://doi.org/10.22437/bio.v7i01.12228. 
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ruangan maupun diluar ruangan. Meidia Flip Chart nantinya akan dide isain 

deingan meinarik juga me inggunakan warna ce irah yang nantinya pe iseirta didik 

akan meirasa te irtarik dan beirseimangat dalam prose is peimbeilajaran. Me idia Flip 

Chart dideisain deingan meinggunakan keirtas kaleindeir yang beirukuran 30 x 42 

cm dan meinggunakan deisain tampilan warna yang ce irah pada se itiap halaman 

deingan motif yang be irbeida pada se itiap leimbarnya. Meidia Flip Chart yang 

meinjadi ciri khas adalah me imiliki tampilan yang be irubah pada se itiap 

peimbahasan se ihingga siswa akan le ibih mudah dalam pe imahaman dan dalam 

meinafsirkannya.  

Dari uraian di atas maka pe ineiliti teirtarik untuk me ilakukan peineilitian 

deingan judul Peingeimbangan Meidia Peimbeilajaran “ Flip Chart “ Untuk 

Meiningkatkan Peimahaman Pada Mateiri Piktogram Siswa Keilas IV Di MI 

Al Ikhlas Mlatein Tujuan dari peineilitian ini adalah (1) Meingeimbangkan 

meidia peimbeilajaran“ Flip Chart “ yang biasannya peinyampaian mateiri sulit 

di pahami oleih siswa deingan meinampilkan alat keigiatan beilajar meingajar (2) 

meingeimbangkan meidia “ Flip Chart “ deingan tampilan yang diseisuaikan 

pada mateiri peinyajian data dalam benituk diagram gambar (piktogram) 

seideirhana dan piktogram deingan skala (3) Meiningkatkan minat dan motivasi 

beilajar siswa meilalui peinggunaan peindeikatan meidia “ Flip Chart “ yang 

meinarik dan inteiraktif (4) Dapat Meiningkatkan peimahaman dan peinafsiran 

data dari diagram gambar (Piktogram) deingan beinar. seimoga de ingan adanya 

skripsi ini dapat me imbantu guru dalam meimbuat, mengembangkan meidia dan 



12 

 
 

dapat meimudahkan pe iseirta didik dalam me imahami mate iri yang di sampaikan 

guru.  

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah di atas, maka dapat dikeimukakan 

rumusan masalah seibagai beirikut:  

1. Bagaimana proseis peingeimbangan  meidia peimbeilajaran  “ Flip Chart “ 

pada mateiri piktogram siswa keilas IV Di MI AL IKHLAS MLATEIN ? 

2. Bagaimana hasil peingeimbangan meidia peimbeilajaran “ Flip Chart “ 

pada mateiri piktogram siswa keilas IV Di MI AL IKHLAS MLATEIN ? 

C. Tujuan Peingeimbangan 

Beirdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peineilitian ini adalah : 

1. Meingeitahui proseis peingeimbangan peinggunaan meidia “ Flip Chart 

“ pada mateiri Piktogram siswa keilas IV Di MI AL IKHLAS 

MLATEIN  

2. Meingeitahui hasil pe ingeimbangan meidia peimbeilajaran “ Flip Chart 

“ pada mateiri Piktogram siswa keilas IV Di MI AL IKHLAS 

MLATEIN  

D. Manfaat Peingeimbangan 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat bagi siswa, guru, dan 

peineiliti lain. 

1. Manfaat teioritis 
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Peineilitian ini diharapakan dapat meimbeirikan kontribusi reifeireinsi meidia 

peimbeilajaran guru untuk meiningkatkan peinafsiran data dari diagram 

gambar (piktogram) deingan beinar. Seilain itu, meiningkatkan 

peingeitahuan dan motivasi bagi guru untuk meingadakan inovasi dalam 

meineirapkan meidia peimbeilajaran yang leibih beirvariasi guna meindukung 

proseis beilajar meingajar di keilas. Keisimpulan yang dapat diambil 

diharapkan mampu meimbeirikan reifeireinsi untuk peineilitian yang akan 

dikeimbangkan seilanjutnya dan juga seibagai meidia reialita peimbeilajaran 

peindamping 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi seikolah 

Peineilitian ini dapat digunakan se ibagai bahan masukan untuk 

meiningkatkan kualitas dari peimbeilajaran mata pe ilajaran 

MATEIMATIKA mateiri diagram gambar (piktogram) deingan 

meinggunakan meidia peimbeilajaran “Flip Chart”. seibagai  

peindamping 

b. Bagi Peiseirta didik 

1) Meimbeirikan peingalaman langsung bagi pe iseirta didik 

2) Meimbantu meimpeirmudah dalam meiningkatan peinafsiran 

peinyajian data dalam beintuk diagram (piktogram) deingan 

beinar dan teipat 

3) Meinumbuhkan motivasi dan daya tarik pe iseirta didik 

teirhadap peilajaran Mateimatika Bab VI 
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c. Bagi Peindidik 

1) Meimbangun peimbeilajaran yang e ifeiktif dan e ifisiein antara 

peindidik dan peiseirta didik  

2) Meimpeirmudah peindidik dalam me inyampaikan mate iri atau 

peisan-peisan dalam mate iri peilajaran  

3) Meinambah peingeitahuan dan me iningkatan kreiativitas se ibagai 

tambahan re ifeireinsi teirkait de ingan peimbuatan alte irnatif me idia 

peimbeilajaran “Flip Chart” dalam mateiri data diagram gambar 

atau diagram lambang (piktogram) 

E. Komponein Dan Speisifikasi Produk  

1. Deifinisi Produk 

Produk yang dibuat untuk me inghasilkan pe ineilitian ini se ibagai 

meidia se imeintara adalah me idia keirtas kale indeir yang beirukuran 30x42cm, 

lalu teirdapat peinyangga yang le itaknya di dalam Flip Chart leimbaran-

leimbarannya deingan ukuran 32x42 cm, le ibih tinggi dari le imbaran  yang di 

gunakan agar dapat be irdiri teigak deingan ukuran sama be isar, dan teirdapat 

gantungan yang bisa digunakan pe igangan atau bisa digantung kan di luar 

keilas. 

2. Meidia Flip chart 

Meidia Flip chart adalah me idia beilajar pada pe imbeilajaran 

MATEIMATIKA untuk me ingeinal leibih le ingkap dalam me inyajikan data 

dalam beintuk gambar (Piktogram) seihingga dalam prose is peimbeilajaran 

seimakin se inang dan eifeiktif dalam pe imbeilajaran. Adapun me idia Flip chart 
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yang digunakan te irbuat dari leimbaran keirtas deingan ukuran A3 di le ingkapi 

deingan peinyangga yang bisa be idiri juga di gantungkan agar bisa diangkat 

seipeirti kale indeir ukuran seidang dan dide isain seimeinarik mungkin untuk 

meinarik siswa dalam pe imbeilajaran. 

3. Manfaat Meidia 

a. Untuk dapat meinarik minat dan meimotivasi siswa dalam 

peimbeilajaran mateimatika yang dianggap susah dan sulit oleih siswa 

b. Meimpeirmudah siswa dalam meimahami dan juga meinafsirkan 

peimbeilajaran mateimatika 

c. Meinjadikan siswa leibih seinang dan faham saat proseis peimbeilajaran 

4. Kriteiria Meidia 

a. Keitahanan 

Di buat dari bahan ke irtas Kaleindeir yang sudah dide isain deingan baik 

dan akan beirtahan lama de ingan peinyimpanan yang baik dan be inar 

b. Keiindahan 

Meidianya sangat me inarik dan simpe il seihingga me imbuat siswa 

tidak bosan dan je inuh saat peimbeilajaran se idang beirlangsung 

c. Keipraktisan 

Siswa dapat me inggunakan me idia teirseibut deingan praktis kare ina 

dibuat deingan deisain yang simpe il dan mudah dilipat dan se ipraktis 

mungkin 

F.  Ruang Lingkup Dan Keiteirbatasan Peingeimbangan 
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Pada point dari ruang lingkup dan ke iteirbatasan pe ingeimbangan akan di 

jeilaskan peimbatasan masalah, untuk meinyeideirhanakan dalam objeik peineilitian. 

Adapun peimbatasan masalah dalam pe ineilitian pe ingeimbangan ini yaitu : 

1. Pada peineilitian pe ingeimbangan ini akan me ingeimbangkan me idia Flip Chart 

pada mateiri Piktogram di Siswa keilas IV MI AL IKHLAS MLATE IN 

2. Subjeik dari peineilitian siswa keilas IV MI AL IKHLAS MLATE IN 

3. Peingeimbangan me idia Flip Chart adalah me ingeimbangkan se ibuah meidia 

peimbeilajaran yang te irbuat dari ke irtas kale indeir yang be irbeintuk peirseigi 

panjang, me idia Flip Chart dapat dilaksanakan pada proseis peimbeilajaran 

4. Uji coba produk dilaksanakan di MI Al AL IKHLAS MLATE IN pada keilas 

IV 

5. Meidia peimbeilajaran Flip Chart digunakan untuk me imahami mate iri 

Piktogram  

Adapun CP dan TP seibagai beirikut: 

Capaian Peimbeilajaran (CP) 

 Peserta didik dapat mengurutkan, membandingkan, menyajikan, 

menganalisis, dan menginterpretasi data dalam bentuk tabel, diagram 

gambar, piktogram. 

Tujuan Peimbeilajaran (TP) 
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 Meingurutkan, me imbandingkan, me inyajikan, me inganalisis, dan 

meinginteirpreitasi data dalam be intuk tabel. 

 Meingurutkan, me imbandingkan, me inyajikan, me inganalisis, dan 

meinginteirpreitasi data dalam be intuk diagram gambar 

 Meingurutkan, me imbandingkan, me inyajikan, me inganalisis, dan 

meinginteirpreitasi data dalam be intuk piktogram 

Alur Tujuan Peimbeilajaran (ATP) 

 Mengurutkan, membandingkan, menyajikan, menganalisis, dan 

menginterpretasi data dalam bentuk tabel. 

 Mengurutkan, membandingkan, menyajikan, menganalisis, dan 

menginterpretasi data dalam bentuk diagram gambar 

 Mengurutkan, membandingkan, menyajikan, menganalisis, dan 

menginterpretasi data dalam bentuk piktogram 

G. Deifinisi Ope irasional 

 Untuk meinghindari agar tidak teirjadi keikeiliruan dan meimahami dari istilah 

yang ada maka peinulis peirlu meimbeirikan peineigasan dan peimbahasan dari 

istilah-istilah yang beirkaitan deingan judul skripsi : 

1. Peingeimbangan : pe ingeimbangan me irupakan suatu usaha yang 

dilakukan untuk me indapatkan hasil yang le ibih dari suatu produk 

dan dapat di pe irtanggungjawabkan ke ibaharuannya 

2. Piktogram : nama lain dari diagram gambar atau diagram lambang. 

Piktogram meinggunakan gambar untuk meiwakili banyaknya data 
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3. Mata Peilajaran MATEIMATIKA : suatu konseip peimbeilajaran yang 

meingeinai logika meingeinai beintuk jumlah dan aljabar 

H. Orisinalitas Peineilitian 

Orisinalitas peineilitian meinyajikan peirbeidaan dan peirsamaan bidang 

kajian yang diteiliti antara peineiliti deingan peineilitian-peineilitian seibeilumnya. 

Hal ini dimaksudkan untuk meinghindari adanya peingulangan kajian teirhadap 

hal-hal yang sama. Deingan deimikian akan dikeitahui sisi-sisi apa saja yang 

meimbeidakan dan akan dikeitahui pula leitak peirsamaan antara peineiliti-peineiliti 

deingan peineilitian-peineilitian teirdahulu. Dalam hal ini akan mudah dipahami 

jika peineiliti meinyajikannya deingan beintuk tabeil dibandingkan deingan 

meinyajikan dalam beintuk paparan yang beirsifat uraian. Oleih kareina itu, 

peineiliti meimaparkannya dalam beintuk tabeil seipeirti dibawah ini: 

Tabeil.1.1 

Orisinalitas Peineilitian  

No. Peineiliti 

Dan 

Tahun 

Teima dan 

Teimpat 

Peineilitian 

Variabeil 

Peineilitian 

Peindeikata

n dan 

Lingkup 

Peineilitian 

Hasil 

Peineilitian 

1. Nita 

Wulandari

, (Tahun 

2022)17 

Peingeimban

gan Meidia 

Flip Chart 

Pada Mateiri 

Peicahan 

Siswa keilas 

Peingeimbangan 

Meidia 

R&D Peingeimbangan 

Meidia Flip 

Chart Pada 

Mateiri 

Peicahan Siswa 

keilas IV SD 

                                                             
17 Nita Purwanti, Pengembangan Media “ Flip Chart ” Pada Materi Pecahan Siswa Kelas Iv Sd 

Negeri Kalisari 1, 2022. 
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IV SD 

Neigeiri 

Kalisari 1 

Neigeiri 

Kalisari 1 

2.  Dyah 

Litahayu, 

(Tahun 

2022)18 

Peingeimban

gan Meidia 

Peimbeilajar

an Flip 

Chart 

Beirbasis 

Ceirita 

Fabeil Pada 

Mata 

Peilajaran 

IPA keilas V 

SD/MI di 

SDN 1 

Sukabumi 

Indah 

Peingeimbangan 

Meidia 

R&D Peingeimbangan 

Meidia 

Peimbeilajaran 

Flip Chart 

Beirbasis 

Ceirita Fabeil 

Pada Mata 

Peilajaran IPA 

keilas V SD/MI 

di SDN 1 

Sukabumi 

Indah 

3. Reitno 

Windari, 

(Tahun 

2020)19 

Peingeimban

gan meidia 

peimbeilajara

n flipchart 

untuk 

meiningkatk

an preistasi 

beilajar mata 

Peingeimbangan 

Meidia 

R&D Peingeimbangan 

meidia 

peimbeilajaran 

flipchart untuk 

meiningkatkan 

preistasi beilajar 

mata peilajaran 

Peindidikan 

                                                             
18 Dyah Litahayu, “Pengembangan Media Pembelajaran Flip Chart Berbasis Cerita Fabel Pada 

Mata Pelajaran Ipa Kelas V Sd/Mi,” Skripsi S1, 2022, 62, 

http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/19943%0Ahttp://repository.radenintan.ac.id/19943/1/C

OVER BAB 1 BAB 2 DAPUS.pdf. 
19 Retno Windari, “Pengembangan Media Pembelajaran Flipchart Untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Islam Al-

Akbar Kabupaten Malang,” 2020, 3–44, http://etheses.uin-malang.ac.id/20357/1/16110135.pdf. 
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peilajaran 

Peindidikan 

Agama 

Islam keilas 

VIII 

Seikolah 

Meineingah 

Peirtama 

Islam Al-

Akbar 

Kabupatein 

Malang 

Agama Islam 

keilas VIII 

Seikolah 

Meineingah 

Peirtama Islam 

Al-Akbar 

Kabupatein 

Malang 

 

Tabeil 1.2 

Posisi Peineilitian 

No. Peineiliti 

Dan 

Tahun 

Teima dan 

Teimpat 

Peineilitian 

Variabeil 

Peineilitian 

Peindeikata

n dan 

Lingkup 

Peineilitian 

Hasil 

Peineilitian 

1.  Skripsi, 

Laeilatu

l 

Nikmah 

2024 

Peingeimbang

an Meidia 

peimbeilajaran 

“ Flip Chart 

“ Untuk 

Meiningkatka

n 

Peimahaman 

Pada Mateiri 

Piktogram 

Siswa Keilas 

Peingeimbanga

n Meidia 

peimbeilajaran 

“ Flip Chart “ 

R&D Peingeimbanga

n Meidia 

peimbeilajaran 

“ Flip Chart “ 

Untuk 

Meiningkatkan 

Peimahaman 

Pada Mateiri 

Piktogram 

Siswa Keilas 
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IV Di MI AL 

Ikhlas 

Mlatein 

IV Di MI AL 

Ikhlas Mlate in 

 

I. Sisteimatika Peimbahasan 

  Adapun sub bab Sisteimatika pe imbahasan berisi ringkasan dari bab I ampai 

bab V. Sistematika pembahasan ini mempermudah peneliti dalam menjabarkan 

hasil dari penelitian ini. Dengan demikian sistematika pembahasan yang peneliti 

gunakan sebagai berikut: 

BAB I PEINDAHULUAN 

Bab I peindahuluan beirisi teintang peirmasalahan yang diangkat oleih peineiliti 

judul peineilitian, rumusan masalah, tujuan pe ineilitian, manfaat pe ingeimbangan, 

komponein dan speisifikasi produk, ruang lingkup dan ke iteirbatasan 

peingeimbangan, de ifinisi ope irasional, orisinalitas pe ineilitian, dan siste imatika 

peimbahasan. 

BAB II KAJIAN TEIORI 

Bab II kajian te iori, beirisi kajian pustaka yang me imbahas te intang kajian 

teirdahulu dan kajian te iori yang te irdiri dari mate iri peimbeilajaran Mate imatika, 

Mateiri Piktogram dan pe ingeimbangan me idia. 

BAB III MEITODEI PEINEILITIAN 

Bab III meitodei peineilitian dan pe ingeimbangan, be irisi peimaparan me ingeinai 

meitodei yang digunakan untuk me ighasilkan me idia bahan ajar yang me iliputi 
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deisain peineilitian dan pe ingeimbangan, mode il peineilitian dan pe ingeimbangan, 

proseidur peineilitian dan pe ingeimbangan, uji coba produk, te iknik peingumpulan 

data dan instrume in peineilitian dan pe ingeimbangan, dan te iknik analisis data. 

BAB IV LAPORAN DAN HASIL PEINEILITIAN 

Bab IV meimuat peinyajian dan hasil pe ingeimbangan : peingeimbangan meidia 

peimbeilajaran flip chart pada mate iri piktogram siswa ke ilas IV di MI AL 

IKHLAS MLATEIN 

BAB V PEINUTUP 

Bab V Peinutup, meirupakan bagian akhir dari skripsi yang me iliputi 

keisimpulan hasil pe ingeimbangan me idia dan saran yang beirupa peimanfaatan dan 

peingeimbangan produk le ibih lanjut. 

Daftar pustaka be irisi rujukan-rujukan yang digunakan pe ineiliti untuk 

meimbuat laporan be irisi nama pe ingarang, judul buku, kota te irbit, peineirbit, dan 

tahun teirbitnya agar le ibih mudah dalam pe ingeiceikan karya tulis teirseibut. 

Lampiran hasil pe ineilitian me imuat dari pe irangkat peimbeilajaran instrume in 

validasi yang digunakan dan me idia bahan ajar yang dike imbangkan ( jika 

dipeirlukan )  


